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Pembangunan merupakan pendekatan alternatif untekingkatkan
kesejahteraan manusia yang dikenal dengan istpaimbangunan sosial
Pembangunan sosial ciri utamanya adalah berusah& orenyelaraskan antara
kebijakan sosial dengan tujuan pembangunan perteglekonomi.

Pembangunan sosial berupaya melakukan pendekataim @Ehacro
perspektif) yang memfokuskan pada masyarakat, aertpada perencanaan
intervensi dengan suatu pendekatan perubahan yaagid terencana, umum,
yang kesemuanya itu menuju keselarasan antarasént@rsosial dengan upaya
pembangunan ekonomi. Pendekatan pembangunan so&alpakan suatu
pendakatan yang unik yang mengintegrasikan tujkanani dan sosial. Hal-hal
demikian tidak disadari yang pembangunan ekonomydnangin mencapai taraf
kehidupan yang lebih tinggi, tetapi sesungguhnyanaknengabaikan tujuan
pembangunan sosial. Itulah sebabnya pembanguneh dogmuskan kembali di
dalam kesempatan ini yang merupakan proses pernargkesejahteraan
masyarakat dengan proses pembangunan yang dinamis.

Istilah pembangunan digunakan secara luas sekanan§ebagian besar
orang mengartikan bahwa pembangunan merupakan fuwetes perubahan
ekonomi yang ditandai dengan adanya industrialidgssiah pembangunan juga

bisa berarti suatu proses perubahan sosial yanghasitkan urbanisasi, peniruan



gaya hidup modern/barat, dan sikap hidup yang b&elain itu pembangunan
juga berkonotasi dengan kesejahteraan yang makaudmyalah bahwa
pembangunan bisa mempertinggi tingkat pendapatasyarekat, meningkatkan
pendidikan masyarakat, perbaikan kondisi rumah, d#asadaan kesehatan
masyarakat. Meskipun pembangunan mempunyai banyakgeptian yang
berbeda-beda, tetapi konsep pembangunan secara unasim berhubungan
dengan perubahan ekonomi. Banyak orang memaknabgregunan sebagai
perkembangan atau pertumbuhan ekonomi.

Kata pembangunan menurut kamus besar bahasa Imalofati, proses
atau cara tumbuh, bertambah dan berkembang, pesgkeyab, pertambahan,
bertambah dan menjadi banyak, perihal pembangupasses membangun
mencapai kemajuan, perkembangan dan sebagainyay atanumbuh-
numbangkan segala sumbar daya yang tersedia agambah menjadi banyak,
namun dapat diambil pembangunan berarti perubafi@tapi dalam pandangan
Islam perubahan bukanlah segalanya, paling tidak l@agian-bagian, seperti
hukum tentang alam raya, tentang fiskal, dan jugeamyang selama bertahun-
tahun nyata dan tidak berubah. Umat Islam yakinMaahda sebagian sistem
kehidupan yang tidak berubah, dan juga bukan mkarpgelaku (subjek)
modernisasi. Bahkan diharapakan berubah dan pembang serta

modernisasinya yang sangat diharapkan, karenatspaging untuk memahami

1 pJS, PWP, Jakart&amus Besar Bahasa Indones2908, hal 134.



apa saja yang merupakan subjek perubahan, dayaagabukan, tentu saja dari
sudut pandang Islaf.

Dengan demikian dalam ekonomi pembangunan Islarhwé®aapapun
kondisi masyarakat terkait dengan soal sejahteaahgbilihan yang telah diambil
masyarakat bersangkutan. Meskipun kajian tentangyamnakat sejahtera cukup
luas jika dipilah-pilah sesuai konsep peradapanistaat ini, namun secara garis
besar dapat diungkap secara singkat bahwa sepasg@rgh peradaban manusia
masyarakat selalu berusaha untuk mewujudkan keeegaim, kemakmuran dan
keadilan dengan menggunakan berbagai pendekatan.

Menurut Adam Smithdalam karyanyaThe Wealth of Nationabahwa
sejahtera diukur berdasarkan seberapa besar hasing serta jasa yang
diproduksi dan dikonsum8iKarenanya yang disebut dengan istilah negara maju
adalah yang menikmati pendapatan tinggi, tanpa redmpkan tingkat
kemunduran nilai-nilai spiritual masyarakatnya, ssegkan negara terbelakang
adalah negara yang berpendapatan rendah.

Pembangunan secara umum merupakan sasaran yangpoemiaig bagi

setiap negara. Namun dunia modern hanya mengenal lduub teori

2 Leonar BinderCrises of political developmen®rinceton N. J. Princeton University Press,
1971.

* Djojohadikusumo, Sumitrd)asar Teori Ekonomi Pertumbuhan dan Ekonomi Peminaaiy
Jakarta : LP3ES, 1994, hal, 197.

* Jhingan. M. L,Ekonomi Pembangunan dan Perancanadakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2012, hal 81.

® Manna, Muhammad AEkonomi Islam : Teori dan Praktelakarta : Intermasa, 1992, hal
54, dan Al-Syakiri, Abdul Hagal-Tamiyyah al-Iqdisadiyah fi al-Minhaj al-IslamQatar : Riasat
al-Mahakim al-Syari'yyah wa al-Syuun al-Diniyah,GB4H, hal 26.



pembangunan ekonomi, yaitu kapitalisme dan sosialidHal ini juga mewarnai
sistem ekonomi dunia Muslim saat ini, ketimbanggagah dari Islam.

Muhammad Abdullah al-Buraey merupakan seorang GuBesar
Manajemen, Departemen Manajemen dan Marketing diguPgan Tinggi
Industri Pengolahan, dan Merupakan Mantan Direktwsat Ekonomi dan
Manajemen Sistem di Institut King Fahd UniversityRetroleum & Minerals
Dhahran, Arab Saudi.

Sebuah karyanya dalam bahasa Inggris yang terkdvedjudul
Administrative Developmenyang diterjemahkan oleh Nashir Budiman berjudul
Islam : Landasan Alternatif Administrasi Pembangun#ajian ini terdiri dari
tiga bagian utama. Pada bagian pertama “ldeologikuRembangunan”, bab |
menjelaskan latar belakang yang menyeluruh dan amgdisis Islam sebagai
ideologi penuntun bagi pembangunan, bab |1 membahamusia dan
pembangunan, dan potret pandangan Islam tentangsmarPada bagian kedua
membahas “Lingkungan Pembangunan”, bab 11l membpéagangunan politik,
dan bab IV membahas pembangunan sosial ekonomimdasam yang
merupakan inti dari kajian ini. Pada bagian ketigambahas “Pembangunan
Administratif’, bab V merinci sumber-sumber admirasi dalam Islam dan hasil
dari penelitian akar administrasi, bab VI dinamikadel administrasi Islam , bab
VIl menjelaskan strategi, penerapan, dan dampakiresinasi. Namun, penulis
tertarik untuk mengambil judul Pembangunan Soskanemi pada bagian kedua
dan bab IV karena di dalam membahas tentang perabangsosial ekonomi

Islam, dengan menggunakan sistem dan mencoba mkamatkknik barat yang



sudah cukup banyak dikenal luas dengan nilai-nidi@n etika Islam, untuk
menunjukkan bagaimana perspektif Islam bergerakimgerdalam proses dan
realisasi pembangunan sosial ekonomi di selurufredun

Al-Buraey membahas pembangunan ekonomi dalam pgadatslam.
Mengarakan dua perspektif, yaitu pandangan Barat plandangan Islam.
Kemudian diikuti dengan pembahasapefhecahan ketigayang ditawarkan
Islam bagi pembangunan ekonomi, termasuk pembanguistoris, yaitu prinsip
yang sebagaimana dijelaskan di dalam al-Qur’anaga®unnah.

Salah satu prinsip dalam Islam adalah yang dipehiain falal) dan yang
dilarang baram). Islam sangat menganjurkan para pemeluknya umillakukan
sesuatu yang baik dan halal saja, serta menghiyaiag haram.

Banyak pemikiran yang berbicara mengenai pembamgusaperti di
antaranya menurut Richard Gable merumuskan pembangsebagai proses
perubahan sosial yang transformasi struktur desaifehgsional dilakukan dalam
satu sistem sosial sehingga kebebasan rakyat khtiean, alternatifnya
diperbanyak dan kemampuannya untuk mengendalikghkungan fisik, sosial,
dan budaya diperbesar. Sementara Geiger membedadaribangunan dari
pertumbuharf. Kemudian Lerner menyamakan dengan modernisasi dan
pemeratar.

Menurut Ali Mazrui memandang pembangunan sama dengadernisasi

ditambah dengan keseimbangan sosial ekonomi mietesgantungan. Menurut

® Al-Buraey, Islam : Landasan Alternative Administrasi Pembarajydakarta : CV Rajawali,
1986. hal 1.

’ Geiger,The Legancy of Library Judaisitée united states of America, 1962., hal 47.

® Lerner, DanielThe Productions of Modernizatiph958, hal 405.



Braibanti memandangnya sebagai suatu yang konteksuas tidak linier, dan
rangkaiannya tidak pernah berhenti. Para pemikirkldamemandang masalah
pembangunan sebagai suatu yang sederhana saja, gerakan menuju
masyarakat tanpa kelas dan tanpa negaranya.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untukngambil judul
“Pemikiran Muhammad Abdullah al-Buraey Tentang Pemtbgunan Sosial
Ekonomi dalam Islam”, dan melakukan penelitian mengenai pembangunan
sosial ekonomi menurut perspektif Islam, guna memp proses dan
mewujudkan pandangan yang segar dan Islami tenpamgbangunan sosial
ekonomi.

Rumusan Masalah

Permasalahan merupakan upaya untuk menyatakan aseesasurat
pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin dicajiaabannya. Bertitik tolak
pada keterangan itu, maka yang menjadi pokok pexiatzen.

1. Bagaimana pemikiran al-Buraey tentang pembanguosialsekonomi dalam
Islam?

2. Apakah kontribusi pemikiran al-Buraey dalam pemioawag sosial ekonomi
masyarakat Islam?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui pendabpd&uraey tentang
pembangunan sosial ekonomi dalam Islam, dan kasirfpemikiran al — Buraey

dalam pembangunan sosial ekonomi masyarakat Islam.

° M. L. Jingan Ekonomi Pembangunan dan Perencanakekarta : PT Raja Grafindo Persada.,
2012, hal 114.



Telaah Pustaka

Penelitian ini sangat berbeda dengan penelitiaalgginya, terutama tokoh
yang dijadikan kajian. Beberapa penelitian sebeliarantara lain :

Skripsi  Syukron Munzair (2009)Pemberdayaan Masyarakat Untuk
Mengurangi Kemiskinan Melalui Program Nasional Pentayaan Masyarakat
(PNPM)-Mandiri”, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Pemberdayaa masyarakat merupakan bagian dari pradilembangunan yang
memfokuskan perhatiannya kepada semua aspek pledsip manusia di
lingkungannya, yakni mulai dari aspek intelektualriberdaya manusia), aspek
material dan fisik, sampai kepada aspek manajekgpek-aspek tersebut dapat
dikembangkan menjadi aspek sosial-budaya, ekonpolifik, keamanan dan
lingkungan. Adapun makna pemberdayaan masyarakaj gamaksud dalam
penelitian ini, yaitu upaya pertisipasi bersamaasecterprogram, terarah,
terorganisir, untuk meningkatkan harkat dan mattgbfongan masyarakat yang
sedang dalam kondisi yang kurang sejahtera samjskinnsehingga mereka
dapat melepaskan diri dari perangkap kemiskinarkdgerbelakangat?.

Skripsi  Sriharini  (2007) “Model-model Kesejahteraan Sosial Islam,

Perspektif Normatif Filosofi dan Praktis”Universitas Islam Negeri Sunan

° Syukron Munzair,“Pemberdayaan Masyarakat Untuk Mengurangi Kemiskirdelalui
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)-8ih 2009, skripsi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.



Kalijaga. Kajian ini membahas tentang peranan bkoda#am mewujudkan
keadilan dan kesejahteraan sosial dalam 13tam.

Skripsi  Meidinar Regil Pawening(2013), “Upaya Peningkatan
Kesejahteraan Sosial Penyandang Cacat Melalui RiéitegSosial”, Universitas
Pembangunan Nasional, Veteran, Jawa Timur. Kesanpdari pembahasan ini
yaitu upaya peningkatan kesejahteraan melalui bigan sosial perorangan,
kelompok, masyarakat dan bimbingan ketrampilan ydigkukan oleh Unit
Pelaksana Teknis Rehabilitasi Sosial Cacat Tubuh Pdsuruan mampu
memberikan peningkatan kesejahteraan batiniahridhhidan sosial sehingga
penyandang cacat mendapatkan perlakuan yang sdama tak dan kewajiban
dengan tidak ada rasa kasihan sebagai perlakuaugtalam lingkungan sosial
sehingga mencapai peningkatan kesejahteraan pesighndang cacat tubirh.

Skripsi Ade Zulkhan Suparman(2007), Peranan Badan Usaha Kredit
Pedesaan dalam Mengentaskan Kemiskinan di Desa Watarjo Kecamatan
Depok Kabupaten Sleman Yogyakarenelitian ini berhasil mengungkapkan
peranan badan usaha desa dalam meberikan solusskkegmn yaitu dengan
melalui pemberian kredit, penggalangan dana malsyalerupa tabungan, serta
pendamping konsultasi kewirausahaan yang dilakskaara sepihak oleh pihak

badan usaha tersebit.

' Sriharini, “Model-model Kesejahteraan Sosial Islam, Perspektifrmatif Filosofi dan
Praktis”, 2007, skripsi Universitas Islam Negeri Sunan lajig.

 Meidinar Regil Pawening:Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Penyand&agat
Melalui Rehabilitas Sosial’, 2013, Skripsi Universitas Pembangunan Nasionalenet Jawa
Timur.

B Ade Zulkhan SuparmarPeranan Badan Usaha Kredit Pedesaan dalam Mengkaas
Kemiskinan di Desa Maguwoharjo Kecamatan Depok Igaken Sleman Yogyakart2007,
Skripsi Fakultas Dakwabh.



Skripsi Dian Riska(2014), “Pelaksanaan Tugas dan Fungsi Inspektorat
dalam Pembangunan Kesejahteraan Sosial di Kabupateekang”, Universitas
Hasanuddin. Dari hasil penelitian ini menunjukkashwa aparatur pengawas
dalam hal ini Inspektorat Kabupaten Enrekang pattedsosial Tenagakerjaan
dan Transmigrasi sebagai tolak ukur pelaksanaarasiuign Fungsinya dalam
pembangunan kesejahteraan sosial telah melaksartagasnya dengan baik
sesuai dengan prosedur yang sudah di tetapkan $@éareguler Kabupaten
Enrekang tahun 2009. Adapun faktor yang mendukunglakpanaan
penyelenggaraan tugas dan fungsi Inspektorat daknini aparatur pengawas
yang dalam melakukan pengawasannya sudah sesgaidprodan obyektif pada
bidang pengawasan serta sarana dan prasarana Yamgukung, sedangkan
faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanagas tdan fungsi inspektorat
adalah anggaran dalam hal ini pihak inspektorat galem anggaran yang
diberikan dirasakan sangat kurang sedangkan anggaeajadi hal yang sangat
penting karena dengan anggaran semua programykargadiberikan Pemerintah
Daerah Kabupaten Enrekang dapat berjalan dengearf4n

Edyson Saifullah“Ekonomi Pembangunan Islam”untuk mewujudkan
masyarakat sejahtera, sesuai konsep dan perspé&lti, pelaksanaan
pembangunan yang bertujuan mewujudkan kemakmunarkekejahteraan harus
menekankan pada aspek “distribusi dan pertumbubacéra bersamaan, artinya
walaupun pertumbuhan yang dicapai tidak terlalggdintetapi jika didistribusikan

secara adil dan merata, akan berdampak positingkaian peran serta anggota

" Dian Riska, “Pelaksanaan Tugas dan Fungsi Inspektorat dalam Bamgunan

Kesejahteraan Sosial di Kabupaten Enrekar2fJ14, skripsi Universitas Hasanuddin



masyarakat dalam proses pembangunan, kemudian rdgregeghasilkan yang
didapat akan meningkatkan daya beli, berfungsi memd) percepatan
berputarnya roda perekonomian dan pembangunana seréningkatkan
pertumbuhan sehingga proses dan perputaran rodhapgoman akan menuju
kepada tercapainya pemerataan kemakmuran hidugedeiptanya masyarakat
sejahterd®

Rena Maheu, mantan Direktur Jendral UNESCO ia mekga :“Ce qul
est le developpement c’est lorsque la science delaaculture” (Pembangunan
adalah etika sains telah membudayalMakna dari pernyataan tersebut adalah
paling tidak dalam kaitannya dengan kajian ini, ieahsuatu Bangsa akan
mencapai taraf pembangunan tertinggi apabila sdatsm segala bidang telah
membudaya, dengan kata lain penjajah budaya setyenaama jahat dan sama
meruskannya terhadap pembangunan, sebagaimanaa ldgngan kolonialisme
dan neokolonialisme.

Sedangkan penulis dalam penelitian ini membahagrignpembangunan
sosial ekonomi dalam Islam sebagaimana menurut kimi al-Buraey yang
membahas tentang pembangunan menurut pandangdrdBamsandangan Islam.

Islam tidak pernah melarang suatu pekerjaan yangddaat kecuali tak
baik untuk dilakukan, contoh pembuatan mobil yamgntang oleh John Sillivan,
adalah seorang perancang mobil yang akan rusalatsetegunakan 3 tahun,
dengan tujuan semata-mata hanya merangsang peftambekonomi secara

buatan”. Larangan dari ajaran Islam tentang tindakaperti itu (sebagai

* Edyson SaifullahEkonomi Pembangunan IslaBandung : Gunung Jati Press, 2012, hal
196
' ElmandjaraPembangunan adalah etika sains telah membudb3@ai..
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kebalikan dari budhisme dan agama-agama lainnyalplacpada al-Qur'an dan

as-Sunnah pada surah 9 ayat 105 dinyatakan :

1 T P S if N T I T PR I ATy
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Artinya: “Dan katakanlah, “Bekerjalah” Allah akan elihat pekerjaanmu

(dan juga) Rasul-Nya dan orang beriman akan melgekerjaanmu itu dan

kamu akan dikembalikan pada (Allah) yang mengetakan yang gaib dan

yang nyata lalu diberikan-Nya kepada kamu apa yargu kerjakan”.

Oleh karena itu, tidak seorang Muslim pun inginihel Tuhannya tengah
mengerjakan pekerjaan yang jelek. Rasul juga pdrestabda:

Artinya: “Tuhan mencintai apabila seseorang melakulpekarjaan, maka

ia melakukan dengan sebaik-baiknya” (HR. Abu Yadda Al-Askari dari

riwayat Siti Aisyah
Pada kesempatan lain, Rasulullah bersabda:

Artinya: “Allah tidak akan melihat pada tubuhmu at&ekayaanmu, tetapi

la melihat dan menilai hati dan amalmu” (HR. Musldalam sahihnya dan

oleh Ibnu Majah, riwayat dari Abu Hurairah).

Islam seperti yang diketahui tidak seperti yangumuskan orang Barat,
yaitu hanya sebagai paduan sistem Ibadah dan Ke@ene. Islam merupakan
sistem kehidupan yang menyeluruh, dan sebagai teanbatas kepercayaan dan
ibadah, juga berisi tuntutan yang mengatur pemecahasalah teknologi dan
ekonomi modern. Sebagaimana juga mengatur masaiabittentang kehidupan
masyarakat dan kehidupan pribadi.

Islam mengatur kegiatan pribadi atau kemasyarakatkam para
pengikutnya, juga memasukkan dari kegiatan jasmanirohani, kegiatan dunia

dan akhirat. Islam juga memberikan jawaban yangarsegrhadap masalah-

masalah yang dihadapi bangsa-bangsa yang sedanigamgum, terutama tentang
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pembangunan modernisasi. Namun demikian, yang hbemspaya mencari
jawaban yang sesuai dengan ajaran Islam tentupsafa pemeluknya. Tetapi
yang sering terjadi pada sebagian besar negasanaguslim sekarang ini justru
berbalik dari pada berupaya menggali kembali akair ldlam, para pemimpin di
negara tersebut.
Metodologi Penelitian
Metode penelitian skripsi ini dapat dijelaskan sghéerikut:
1. Jenis Penelitian
Untuk mendapatkan data-data yang sebaik-baiknyanué@an
ditempuhlah teknik-teknik tertentu di antaranya g/graling utama ialah
researchyakni mengumpulkan bahan dengan membaca buku-hukal |
dan bentuk-bentuk bahan lain atau yang lazim diseééngan penyelidikan
kepustakaanliprary research) adalah salah satu jengenelitian melalui
perpustakaan.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berupa teknik dokumentasu astudi
dokumenter yaitu dengan meneliti sejumlah kepustalfdrary research,
kemudian memilah-milahnya dengan memprioritaskanunggulan
pengarang.
3.  Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan sasaldata
kualitatif, yaitu data yang tidak bisa diukur athinilai dengan angka secara

langsung. Sebagai pendekatannya, digunakan metoglesis deskriptif,
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yaitu cara penulisan dengan mengutamakan penganetaadapgejala,

peristiwa dan kondisi aktual di masa sekarang.

Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan ini, agar dapat mehgasda tujuan yang
telah ditetapkan, maka skripsi ini disusun sedeamikupa secara sistematis yang
terdiri dari lima bab yang masing-masing menampakkarakteristik yang
berbeda namun dalam satu kesatuan tak terpisah.

Bab | berisi pendahuluan, merupakan gambaran unegara ijmali namun
holistik dengan memuat : latar belakang masalamusan masalah, tujuan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitiargmsiatika penulisan.

Bab Il berisi tinjauan umum tentang pembangunarardalslam yang
meliputi pengertian pembangunan sosial ekonominddilam, sekilas sejarah
pembangunan sosial ekonomi Islam, Pembangunan| sslgs@aomi dalam al-
Qur’an dan as-Sunnah.

Bab Il berisi pemikiran al-Buraey dalam pembangursmsial ekonomi
dalam Islam, yang meliputi biografi al-Buraey, pigiikhn dan karyanya,
pemikiran al-Buraey tentang pembangunan sosial@kodalam Islam.

Bab IV berisi analisis pendapat al-Buraey tentamgnipangunan sosial
ekonomi dalam Islam.

Bab V berisi penutup, kesimpulan dan saran-saran.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
Sistem Ekonomi Islam

Pengertian Sistem ekonomi Islam adalah sekumpudsaredasar umum
ekonomi yang disimpulkan dari al-Quran dan as-Simndan merupakan
bangunan perekonomian yang didirikan atas landdaaar-dasar tersebut yang
sesuai dengan kondisi lingkungan dan nasa.

Menurut M.A. Manan menyatakan bahwa ekonomi Islagalah ilmu
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah ekaadayat yang diilhami oleh
nilai-nilai Islam*® Sementara itu, H. Halide berpendapat bahwa yamgidiud
dengan ekonomi Islam ialah kumpulan dasar-dasar nunekonomi yang
disimpulkan dari al-Qur'an dan as-Sunnah yang ataihgannya dengan urusan
ekonomi*®

Sistem Ekonomi(an-Nizham al-Igtishadi)dalam Islam atau ekonomi
berdasarkan Islam tumbuh dan berkembang bersamaagam lahir dan
berkembangnya agama Islam di dunia ini. KetikauRéisah berada di Mekkah,
kegiatan ekonomi belum sempat dilaksanakan sebgbapgan Rasulullah saw
lebih dipusatkan kepada ketauhidan.

Ciri-ciri sistem ekonomi Islam :

' http://lekonomiplanner.blogspot.com/2014/06/pengartistem-ekonomi-islam.htm.
¥ M. A. Manan Teori dan Praktek Ekonomi Islart992, hal 19.

'* Daud Ali, 1988, hal 3.

2 Abdul MannanHukum Ekonomi Syariallakarta : Kencana, 2011, hal 23.
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a. Menurut Sayyid Qutb, membedakan sistem ekonomimistari sistem
ekonomi lain, dilihat dari hukum-hukum yang mengapemilikan dan
penggunaan harta bentlaHak milik pribadi dijamin oleh hukum Islam,
seperti memperoleh pemilikan pribadi atau kelomgeerti berburu, irigasi
tanah terlantar, menambang bahan galian, mendapatgah, memiliki
sebidang tanah yang belum bertuan, dan lain-lasu&u yang dilakukan
dengan usaha, dapat dibenarkan oleh syariat I$lanya saja hukum Islam
melarang penambahan hak milik pribadi melalui pgap monopoli, dan
riba. Demikian juga, hak untuk memanfaatkan hadagydimiliki juga
diakui oleh Islam. Cara pembelanjaan harta yangrditkan adalah melalui
zakat, sedekah, infaq, zakat fitrah dan hitfah.

b.  Menurut al-Maududi sistem ekonomi Islam yaitu:

1) Adanya ketentuan yang tegas tentang metode-metodeg y
diperbolehkan(halal) dan yang dilaran¢haram)dalam mendapatkan
kekayaan;

2) Adanya aturan dalam menggunaan kekayaan;

3) Lembaga zakat sebagai pajak wajib, hukum pewadaarbagaimana
hukum semacam itu dapat menjamin pelaksanaan pésnbhgrta,
metode pembagian hasil rampasan perang dan banaogu;

4) Perintah agar dalam membelanjakan harta berlakuermgahan

(moderat) karena hal itu adalah ciri seorang hakiladn yang sholeh.

21

Sayyid Qutb, at- Taghyir al-Judzuri fi al-Nadhri’ terjemah Hafist Abdurrahman
(konsep “Perubahan Mendasar dalam pandande53, hal 100.

22 Al-Buraey, Islam : Landasan Alternative Administrasi Pembaraynterjemah Natsir
Budiman, Jakarta : CV Rajawali, 1986. hal 201.
2 Al-Maududi, al-Jihad Fil Islam 1971, hal 131
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Dalam hal ini al-Qur'an telah menyatakan bahwa redlah adalah

FEN
.....

Lal38 QS ¢ (85 157 2l 18,30 alf il 19) 5l

Artiny: “Mereka yang bila memerlukan harta, tiadarebih-lebihan dan
tiada pula kikir, tetapi bersifat antara keduanyd@sS. Al-Furgan : 67)

Para sarjana juga membahas sistem ekonomi Islaamdaima yang sama,
misalnya Khaf menyebut masalah kerjasama sebadmh satu ciri ekonomi
Islam yang bebas, kebebasan ini lebih terungkamndabentuk kerjasama
dibandingkan dengan persaingén.

Sesungguhnya kerjasama adalah tema utama dariigagasosial di dalam
Islam. Individualisme dan kesadaran sosial yamglie sedemikian rupa demi
mewujudkan kesejahteraan orang lain adalah benarlg yebih menjanjikan
kemanfaatan seorang dan rahmat Affah.

Sistem ekonomi Islam merupakan penolakannya yantfaknuerhadap
riba?® Disamping pernyataan bahwa semua harta di duhadaiah milik Allah.
Sistem ekonomi Islam juga memadukan aspek-sapeé&riadatian moral dalam
kehidupan. Dalam hal ini, sistem tersebut lebihobentasi pada manusia
ketimbang pada penerimaan kekayaamegth receivingy dan penggunaan
kekayaan(wealth spending)artinya manusia dimotivasi baik oleh dorongan

material maupun spiritual. Hal tersebut menggamdrarkekhasan individu

** Monzer Khaf,The Islamic Economy: Analytical Study of the Fuitig of the Islamic
Economic System 978, hal 46-47

* Al-Buraey, Islam : Landasan Alternative Administrasi Pembaraynterjemah Natsir
Budiman, Jakarta : CV Rajawali, 1986, hal 202.

% Anwar Igbal Qureshilslam and the Theory of Interedtahore, Pakistan, Sh. M. Ashraf,
1967.
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dengan tanggungjawab sosial yang tumbuh di dalaiydj juga sistem ini
menciptakan masyarakat yang saling menyayang, mamupemaksimalkan
pemerataan hasil produksi dan pembangunan, dan mamepjamin keperluan
hidup bagi seluruh warga, tanpa memandang agampuatavarna kulit.
Pembangunan Sosial Ekonomi dalam Islam

1. Pengertian Pembangunan Sosial Ekonomi

Menurut bahasa latinsocius yang berarti kawan atau berbicara, dalam
bahasa Yunanlogosyang berarti kata atau berbicdfé&Sedangkan dalam Inggris
berartisocial atau ilmu pengetahuan sosial, adalah sekelomsglidi akademis
yang mempelajari aspek-aspek yang berhubungan denganusia dan
lingkungan sosialny®d Sosial adalah berkenaan dengan masyarakat, suka
memperhatikan kepentingan umarm.

Sosial mengandung arti segala sesuatu yang berbaburdengan
masyarakat, sementara itu ekonomi memiliki artiagbagai ilmu yang
berhubungan dengan asas produksi, distribusi, p@aralkarang serta kekayaan.
Sekilas Sosial dan Ekonomi seperti dua hal danngalbau yang berbeda, namun
di antara keduanya sebenarnya terdapat kaitan g&aigSalah satu kaitan yang
erat tersebut adalah, Jika keperluan ekonomi tidgdenuhi maka akan terdapat
dampak sosial yang terjadi di masyarakat kita. daesh dijadikan kesimpulan

adalah bahwa sosial ekonomi mengandung pengesrlzagai segala sesuatu hal

" Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantalakarta : Raja Grafindo Persada, hal 2.
% Damsar dan IndrayariPengantar Sosiologi Ekonondiakarta : Kencana, hal 1.
2PJS, PWP, 2008, Jakartdamus Besar Bahasa Indonesiaal 1331.
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yang berhubungan dengan tindakan ekonomi dalam méma kebutuhan
masyarakat seperti sandang, pangan dan papan.

Sosial ekonomi merupakan posisi seseorang dalaomipelk masyarakat
yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pdit@in serta pendapatan, dalam
pembahasannya sosial dan ekonomi sering menjadk obgmbahasan yang
berbeda, dalam konsep sosiologi manusia serindgputissengan mahluk sosial
yang artinya manusia tidak dapat hidup wajar taag@nya bantuan dari orang
lain, sehingga arti sosial sering diartikan sebawai yang berkenaan dengan
masyarakat.

Menurut Midgley pembangunan sosial adalah suatsegrperubahan sosial
yang terencana yang didesain untuk mengangkatatdseqan penduduk secara
menyeluruh, dengan menggabungkannya dengan preselsapgunan ekonomi
yang dinamis. Di mana dapat dilihat bahwa pembaagusosial tidak akan
terjadi tanpa adanya pembangunan ekonomi, begitusgbaliknya pembangunan
ekonomi tidaklah berarti tanpa diiringi dengan pegkiatan kesejahteraan sosial
masyarakat secara menyeftiru

Edi Suharto mengartikan Pembangunan Sosial sebagaidekatan
pembangunan yang bertujuan meningkatkan kualitaglpan manusia secara
paripurna, yakni memenuhi kebutuhan manusia yamgnt@ng mulai dari

kebutuhan fisik sampai sosfél

% http://obrolanekonomi.blogspot.com/2013/02/arsiabekonomi-yang-sesungguhnya.html
* Midgley, Pembangunan Sosial Perspektif Pembangunan Dalamjatesraan SosiaR005,

hal 37.
*2 Edi SuhartoAnalisis Kebijakan Publik Bandung : Alfabeta, 2010.

18



Menurut UN-ESCAPE, pembangunan sosial pada dasaitafaikan untuk
meningkatkan taraf hidup manusia melalui upaya-apaytuk mengangkat
manusia dari keterbelakangan menuju kesejahtéraan.

Moeljarto berpendapat, bahwa sekurang-kurangnyaaegunan sosial itu
memiliki tiga kategori makna, yaitu :

a. Pembangunan sosial sebagai pengadaan pelayanaarakasy

b. Pembangunan masyarakat sebagai upaya terencara raetcapai

tujuan sosial yang kompleks dan bervariasi

c. Pembangunan sosial sebagai upaya yang terencanak unt

meningkatkan kemampuan manuasia untuk berBuat.

Menurut Paiva (dalam Munandar), pembangunan sosadlalah
“development of the capacity of people to work sarasly for their own and
societyis welfare”.Definisi ini mewakili pemikiran pemberdayaan indiv yang
akhirnya secara luas dikenal dengesople centered developmeRembangunan
sosial sebagai paradigma alternatif, menempatkasyanakat sebagai pusat dari
proses pembangunan dan ekonomi sebagai cara unél&yani kebutuhan
manusia. Setiap orang, pemerintah, atau lembagauagerus menghormati arti
kehidupan manusia secara global yang bertanggumngbjaerhadap generasi

berikutnya dan melindungi kelangsungan lingkungeog?®

* Adi, Isbandi RukmintoJntervensi Komunitas: Pengembangan Masyarakat S&bdgaya
Pemberdayaan Masyarakalakarta : PT Raja Grafindo Persada. 2008, Hab650

** Moeljarto Tjokrowinoto,Pembangunan : Dilema dan Tantang#erjemah Khairone, 1996,
hal 37-40.

** Munandar,UtamiKreatifitas dan Keberbakatan Strategi MewujudkartePsi Kreatif dan
Bakat.Jakarta: Gramedia Pustaka Uta@@02, hal 52.
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Dapat disimpulkan bahwa pembangunan sosial adaladgai proses
perubahan sosial yang terencana didesain untuk angkgt kesejahteraan
penduduk menyeluruh dengan menggabungkannya dengarses
pembangunan ekonomi yang dinamis

Pembangunan sosial pada dasarnya bertujuan untukngkatkan
kesejahteraan manusia. Kesejahteraan yang dicagak unmembangun
harkat martabat manusia dengan berlandaskan padenkguan dan
mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimfManusia yang
bermartabat tidak akan puas dengan kehidupan peldakbsihan orang
lain, Midgley, Pembangunan Sosial Perspektif Pembangunan Dalam
Kesejahteraan Sosia2005, haldak ingin tergantung pada orang lain.

Pembangunan sosial bertujuan meningkatkan kapgs#t@®orangan
dan institusi mereka, memobilisasi dan mengelotal&r daya guna
menghasilkan perbaikan yang berkelanjutan dan medatam kualitas
hidup sesuai dengan aspirasi mereka sendiri demcapai hasil yang lebih
baik dan mencapai keadilan sosfal.

Menurut Salima Omar tujuan perkembangan sosial ahdal
menciptakan masyarakat humanis yang mengabdikamumtiuk mencapai
perdamaian di dunia dan kemajuan seluruh marisia

Dapat disimpulkan bahwa pembangunan sosial bertujuatuk
meningkatkan kesejahteraan manusia dengan menysiataber daya yang

ada untuk mencapai perdamaian dan kemajuan manusia

** Migley, James. 1995Social Development: The Developmental PerspectiveSacial
Welfare London : Sage Publications Ltd. Page. 25-31.
*” Salima Omar, 1979, hal 16
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2. Pembangunan Ekonomi menurut Ekonom Konvensional

Adapun pengertian pembangunan menurut kamus beshasé®
Indonesia yaitu, tumbuh, bertambah dan berkemBamerkembangan,
pertambahar’ bertambah dan menjadi bany&kperihal pembangunan,
proses membangun mencapai kemajuan, perkembangasetiagainy&®
atau menumbuh-numbangkan segala sumbar daya yasgdite agar
bertambah menjadi banyak.

Pembangunan ekonomi diartikan sebagai serangkaahaudalam
suatu perekonomian untuk mengembangkan kegiatanoskoya serta
infrastruktur lebih banyak tersedia, perusahaan akem banyak dan
semakin berkembang, taraf pendidikan semakin tinggn teknologi
semakin meningkat, sebagai implikasi dari perkergbhandiharapakan
kesempatan kerja akan bertambah, tingkat pendapamngkat, dan
kemakmuran masyarakat semakin tinffgi. Sedangkan ekonomi
pembangunan adalah suatu bidang studi dalam ilmonogki yang
mempelajari tentang masalah-masalah ekonomi diradgakembang saja,
dan kebijakan-kebijakan yang perlu dilakukan untmkewujudkan
pembangunan ekonomi.

Definisi pembangunan menurut istilah ekonomi ankairg adalah:

* PJS, PWP, 2008, Jakartdamus Besar Bahasa Indonesibal 134.

** Mustafa,lbrahim wa akhrorun, al-Mu’jam al-Wasitstanbul : Dar al-Da’wah, 1989, jld. 1-
2, hal 956.

** Ibn Manzur,Abu al-Fathl Jamaluddin Muhammad bin Mukram, Lisdm\rab, Beirut : Dar
al-Sadir, 1985, hal 341.

* Salim, Syeikh Oesman bin Syeikkamus Dawan Kuala Lumpur : Dewan Bahasa dan
Pustaka, 1991, hal 93.

* Sadono SukirnoEkonomi Pembangunadakarta : Kencana, hal 3.
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a. Proses yang berlangsung secara berkelanjutan das-neenerus
dilakukan oleh sekelompok individu, bertujuan metakan
perubahan mendasar, berkenaan dengan kondisi ekomasyarakat
yang terbelakang, agar menjadi kelompok masyaraanomi,
sosial, ilmiah, dan budaya baru, dimana seseoras®) rhenikmati
kehidupan lebih baik dari pada sebelumftya.

b.  Aktivitas suatu bangsa untuk menggali dan mengeghkzan segala
potensi sumberdaya yang ada agar dicapai kemaplamdkehidupan
msyarakat, yang bersifat kuantitatif dan juga kasfi**

c. Proses perubahan kepada kondisi yang lebih bagy ké&majuan
secara terus-menerus menuju perbaikan kondisi ipardmanusia.

Berdasarkan arti dan definisi di atas, dapat disikgn pembangunan

adalah proses yang berlangsung secara berkelargiiasrmenerus, dilakukan
sekelompok individu, bertujuan untuk mencapai kemaj dalam mencapai
kehidupan bersifat kuantitatif dan kualitatif, agaenjadikan masyarakat bisa
menikmati kehidupan lebih baik dari pada sebelumdgagan mengembangkan
segala potensi dan sumberdaya yang tersedia saalisamal.

Menurut Adam Smith yang terkenal dengan karyanyagyaerjudul An

Inquiry Into The Narute and Cause of The WealtiNafionsyang diterbitkan

tahun 1776, Pembangunan ekonomi adalah suatu pkeseskan pendapatan

* Halbawi, Yusuf wa ‘Abd Kharabsyah, Nahwu Mafbum Afdhal-Tamiyyah al-Hadisah
Beirut : Muasassah al-Raisalah, 1989, hal 13.

* Dagun, Save, AKamus Besar llmu Pengetahyadakarta : Lembaga Pengkajian
Kebudayaan Nusantara — LKPN, 1997, hal 804.
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total dan pendapatan perkapita dengan memperhémngkianya pertambahan
penduduk dan disertai dengan perubahan fundamdatain struktur ekonomi
suatu negara dan pemerataan pendapatan bagi pérsiiadu negar®.

Menurut H. F. Williamson dan J. A. Buttrick, pemiganan ekonomi
merupakan sebagai suatu proses tempat suatu negarggunakan sumber-
sumber produksinya sehingga mampu memperbesarlkppedikapita’®

Menurut Merxist Ortodoks, pembangunan ekonomi mekap proses
perubahan sosial, seperti perubahan nilai, sikap panata lama diganti oleh
nilai, sikap dan pranata baru, tanpa mempertimb@amglejauh mana perubahan
itu mencerminkan harapan sebagian besar rakyathensgngkutafy’

Menurut Currey, definisi pembangunan harus menwaukdengan pasti
untuk siapa, untuk apa dan bagaimana, maka pemhbangiiu hendaknya
diartikan sebagai proses perubaffan.

Menurut Djojohadikusumo pembangunan ekonomi merapgkerubahan
pada landasan kegiatan ekonomi maupun kerangka nausuekonomi
masyarakat?

Dengan demikian pembangunan ekonomi konvensiohalgse suatu usaha
perekonomian yang bertujuan untuk meningkatkan gestttan dan menciptakan
pertumbuhan ekonomi, dengan meningkatkan hasil ygidnasional secara

umum, merubah struktur ekonomi agraris menjadi eRonindustri, yang

* Jhingan. M. L,Ekonomi Pembangunan dan Perancanadaekarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2012, hal 81.
** Komaruddin.Pengantar Untuk Memahami Pembangur@andung : Angkasa, 1985, hal 34.
47 11
Ibid, hal 36.
*® Ibid.
“9 DjojohadikusumopPasar Teori Ekonomi Pertumbuhan dan Ekonomi Pembaaig hal 10.
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menjadikan bidang industry serta keahlian sebagdialan, dan menjadikan
tingkat pertambahan riil produk nasional dan peatap per-kapita sebagai
indikator pokok bagi pembangunan ekongfhi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembangumanurut
ekonomi adalah sejumlah kegiatan ekonomi secar&ela@jutan dan terus-
menerus, meliputi perubahan struktural yang besungeningkatkan hasil
produksi, menambah jumlah lapangan kerja, menydea@mga kerja baru,
menciptakan perbaikan dalam kegiatan ekonomi kam g¢ang akan datang,
diukur dalam bentuk pendapatan riil per-kapita, gydéerlangsung untuk masa
yang cukup lama. Tujuannya adalah menjadikan parndilgbih mampu untuk
mencapai perbaikan taraf hidup dan kesejahteYaan.

Dengan demikian pembangunan ekonomi adalah tindgkemnerintahan
secara berkesinambungan, dengan efektivitas keitatsn mayoritas dalam
menciptakan masyarakat dalam menciptakan perubatesndasar pada struktur
ekonomi dan sosial yang saling melengkapi, sertandaygagunakan segala
sumberdaya yang tersedia seefisien mungkin, untekingkatkan produksi dan
mendistribusikanny&’

3. Pembangunan Ekonomi dalam Islam
Pembangunan ekonomi menurut Islam adalah prosesaman tujuan,

sebagaimana dimaksud dalam perintah agar mewujudlamakmuran bumi,

%0 Bakri, at-Tammiya al-Igtisadiyahal 63.
>! ‘Afar, at-Tammiya al-Iqtisadiya li Duwali al-‘Alam al-Istai, hal 78.
>2 E. Syaifullah,Ekonomi Pembangunan Islalandung : Gunung Jati Press, 2012, hal 27.
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yaitu kesejahteraan, yang ditegaskduiKhaliq kepada manusia sebagai khalifah-
Nya di muka bumt?

Kemakmuran atau kesejahteraan hidup di bumi hanga @iwujudkan
dengan bekerja, yang mengasilkan nilai ekonomi sizgial, sebagai kontribusi
pada proses pembangunan yang bertujuan menciptaksakmurar?

Pembangunan ekonomi dalam Islam, berdasarkan etagh@mman terhadap
syari’ah yang bersumber daif-Qur'an danal-Hadist dengan menekanan bahwa
keberhasilan pembangunan harus disertai pengetahesmbang konsep
pembangunan klasik dan modern, serta pengalamaranéglah berhasil dalam
melakukan usaha pembangunan.

Sehubungan dengan pengertian tersebut di atas,sWtlumembedakan
pengertian pembangunan ekonomi dalam Islam darapaman kapitalis, bahwa
secara prinsipil pemahaman Islam tentang pembandgoerandaskan tauhid dan
konsep kekhalifahan, yang di dalamnya mengandusgruibadah tunduk pada
setiap perintah-NyZ Sama dengan Syauqi Ahmad Dunya yang menyatakan
bahwa pembangunan ekonomi menurut Islam dan ekomwmim tidak ada
perbedaan, kecuali adanya faktor keikhlasan ibatddAm pengertian menurut
Islam>®

Baik itu pembangunan ekonomi konvensional maupunoneki

pembangunan dalam Islam sama-sama memiliki huburygayy sangat erat

> Ibid, hal 43.

> Ibid, hal 44.

> Ahmad, Khursyid, al-Tammiya al-Igtisadiya fi ltar al-IslamiTerjemahan Rafiq al-Misri,
dalam majalah Abhas fi al-Igtisadiya al-Islamijse@, judul 2, 1985, hal 45-65, dalaNahwa
Isham al-Fikri al-Islami fi al-Igtisad al-Ma’asirKairo : IlIT, 1998, hal 236

*® Dunya, Syauqi Ahmadal-Islami wa al-Tammiya al-Igtisadiya&airo : Dar al-Fikr al-Arabi,
1979, hal 87
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dengan ekonomi pembangunan, walaupun memilikiyarig berbeda satu sama
lainnya. Pada umumnya ekonomi pembangunan diartdebragai studi ilmu
ekonomi yang membahas tentang masalah-masalah dfhadapi oleh negara-
negara berkembang serta mengkaji berbagai kebijakarg di ambil oleh
pemerintah untuk mengatasi hal tersebut.

Di lihat dari aspek-aspek ekonominya, terdapat tagize perbedaan dalam
pembangunan ekonomi konvensional dan pembangur@moek dalam Islam.
Dilihat dari pengertiannya, dapat diambil suatuirk@silan bahwa pembangunan
ekonomi baik itu konvensional maupun dalam Islaremiahas tentang hal yang
berkaitan dengan :

1) Berbagai masalah ekonomi yang dihadapi negera iodxdeg.

2) Berbagai kebijakan yang perlu dilakukan untuk mésgjamasalah
tersebut dan mempercepat tingkat pembangunan ekobBosamping
kedua aspek yang paling pokok tersebut, analisiandakonomi
pembangunan juga memperhatikan :

a) Ciri-ciri  perubahan kegiatan ekonomi dalam proses
pembanguna.
b) Faktor-faktor yang penting peranannya dalam pemirzary
ekonomi.
4.  Tujuan Pembangunan

a. Tujuan Pembangunan Sosial Ekonomi dalam Konvensiona

Pembangunan adalah persenyawaan aplikasi kerja wohgat paham

pemikiran serta teori, mengharuskan suatu kelonnpadyarakat miskin dan
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terbelakang untuk menata ulang struktur ekonomsgiatodan budaya,
bertujuan menjadikan penduduk lebih mampu memparbkondisi
ekonomi, agar terjadi perbaikan dalam hal-hal i

1) Meningkatkan taraf hidup, dengan meningkatkan pesida,
kesempatan kerja dan tingkat pendidikan, yang lpitasi
pada peningkatan nilai kemanusiaan dan kebudayatamd
masyarakat.

2) Peningkatan pendapan riil nasional dalam bentulrgadan
jasa yang dihasilkan dari berbagai sumberdaya ekpriengan
mengurangi kesenjangan dalam pendapatan dan kekayaa
antarindividu masyarakat.

3) Mendorong sektor-sektor ekonomi kepada pertumbubhin
cepat dari pertumbuhan biasa, agar mampu menaggulan
kesenjangan ekonomi, memperbaiki kemampuan ekowlami
meningkatkan hasil produk3i.

Yang diperjelas dari tujuan pembangunan ekononsebart, bahwa
secara keseluruhan merupakan implementasi darii téan strategi
pembangunan yang lebih menekankan pada aspek peittam setidaknya
tidak menekankan pada aspek distribusi. Persis risepeori yang
dikemukakan Keynes bahwa untuk menciptakan pertharudiperlukan
peningkatan investasi, dimana pemerintahan mempunyawenang

memaksa pengusaha untuk melakukan penanaman n®elahgaimana

*’‘Afar, al-Tammiya al-Igtisadiya li Duwali al-‘alam al-Ishai, hal 27.
*® Bakri, al-Tammiya al-Igtisadiyahal 70-73.
*%‘Afar, al-Tammiya al-Igtisadiya li Duwali al-‘alam al-Ishai, hal 25.
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dijelaskan oleh Pareto : “suatu penurunan tiangkaenjangan pendapatan
tidak dapat terjadi, kecuali bila pendapatan kesbln bertambah lebih
cepat dari pada populas®.

Artinya bahwa penghasilan yang terkait dengan a@itan
kesejahteraan, hanya dapat ditingkatkan melaluiing&atan produk atau

pertumbuhan ekonomi. Kemudian Thurow berkesimphbkmwa :

“jika Negara memiliki pertumbuhan yang lebih cepagka seseorang
akan memiliki lapangan kerja yang lebih banyak pandapatan yang
lebih tinggi dari semua individu, dan tidak perluakvatir mengenai
distribusi lapangan kerja atau pendap&tan.

Menurut teori tersebut, sumberdaya ekonomi akajadierdengan
sendirinya bersamaan dengan proses pertumbuhanorakon
b.  Tujuan Pembangunan Sosial Ekonomi dalam Islam

Dalam ekonomi konvensional, pembangunan ekonomi poegai
dua tujuan, yaitu meningkatkan pendapatan riil kagital dan perbaikan
taraf keadilan dalam distribusi pendapatan.

Pembangunan dalam Islam bertujuan untuk memban@syarakat
yang bertagwa, menjunjung tinggi prinsip-prinsipans, yang tercermin
melalui prilaku masyarakat, sebagai dasar dalam prahaksi kebutuhan
secara cukup dari segi kuantitas dan memadai dmii lsualitas, serta

mampu menciptakan keseimbangan ekonmi.

*® pareto dan Thurow dalam Chapisiam dan Tantangan Ekonophial 52.
61 .
Ibid.
®2 Yusuf, Ibrahim,al-Minbaj al-Islami fi al-TammiyadalamAbbas Nadwa Isham al-Fikri al-
Islami fi al-Igtisad al-Ma’asir hal 279.
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Menurut Yusuf Harbawi bahwa pembangunan ekonorairishdalah
suatu proses dalam mewujudkan kehidupan yang ®BaSiebagaimana

terdapat dalam al-Qur’an surat an-Nahl : 97.

W & slaas 1518 e 2aly 2 DA
Artinya : “Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, baiki-la
laki maupun perempuan berdasarkan keimanan, malen adami
berikan kepadanya kehidupan yang baik.”

Berdasarkan hubungan sebab akibat antara amahdjpa&iebangunan) dan
kehidupan yang baik, di dunia maupun akhirat kelak.

Menurut Munzir Qahf bahwa pembangunan harus meal@pt kondisi
lingkungan masyarakat yang cocok bagi nilai-nitam, meningkatkan ketaatan
setiap individu muslini?

Menurut Rabi’ Mahmud al-Roubi mengaitkat antara pangunan dan
pendanaan syari'ah, bahwa pembangunan harus meanpkesejahteraan bagi
masyarakat, minimal mencukupi hak dasar kebutuhesmani, agar tetap
konsisten dalam memenuhi kewajiban agam&nya.

Menurut Yusuf Ibrahim Yusuf menambahkan tujuan pamgoinan harus
menciptakan suatu masyarakat pada kondisi yanghdini Allah®® Suatu kondisi
sebagaimana yang dikehendaki-Nya, yakni sesuamrujenciptaan manusia

adalah agar menghadirkan kemakmurastgd' marg atau kesejahteraan di muka

bumi.

%3 Halbawi,Nahwu Mafhum Afdhal li al-Tammiya al-Hadisatal 63

* Adbul Nahwa Isham al-Fikri al-Islami fi al-lgtisaal-Ma’asir, hal 238.
% Ipid, hal 238.

% Ibid.
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Berdasarkan pembahasan di atas, tujuan pembangkasmomi menurut
Islam terdiri dari tujuan yang bersifat ekonomi daga kemanusiaan, adalah
sebagai berikut :

1) Tujuan ekonomi bersifat priodik, dalam pemanfaatamberdaya
alam, untuk mewujudkan kemakmusran ekonomi bagyarakat dan
individu.

2) Tujuan kemanusiaan sebagai tujuan akhir, yaitu meme tujuan
sebagai khalifah dan ibadah, serta memanfaatkan kasajuan
ekonomi untuk menyebarkan prinsip-prinsip dan nilat
kemanusiaan yang mulia, berupa kedamaian, keadildan
pengenalan Allah secara semputha.

Suatu kesimpulan mengenai pertumbuhan, yang barkatat dengan
tujuan pembangunan, Islam lebih memilih pertumbweng tidak terlalu tinggi,
akan tetapi terciptanya keadilan yang maksimal.artietercapainya tujuan
minimal dalam pembangunan adalah terpenuhinya halrdkebutuhan ekonomi
individu masyarakat, sebagai jaminan pemeliharaagasyid al-Syari’ahyang
terdiri dari lima maslahat pokolalDharuriyat al-Kham$, berupa keselamatan
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta manudiagse hak setiap individu.

5. Faktor-faktor Pembangunan
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbubanpémbangunan

ekonomi, Namun pada hakikatnya faktor-faktor teumsethapat dikelompokan

" Fu'ad, Syandial-Tammiya al-Iqtisadiya fi al-IslamKairo : al-Andalus li al-I'lam, 1987,
hal 47.
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menjadi dua, yaitu faktor ekonomi dan faktor noorekmi. Faktor ekonomi yang

mempengaruhi pertumbuhan dan pembangunan ekon@ntatanya :
a. Faktor Sumber Daya Manusia, Sama halnya denganegros
pembangunan, pertumbuhan ekonomi juga dipengatehi®DM. Sumber
daya manusia merupakan faktor terpenting dalameprgembangunan,
cepat lambatnya proses pembangunan tergantung &epgduh mana
sumber daya manusianya selaku subjek pembangunanikn&ompetensi
yang memadai untuk melaksanakan proses pembangunan.
b. Jumlah penduduk, menurut Adam Smitltahwa perkembangan
penduduk akan mendorong pembangunan ekonomi, kdemambahnya
penduduk akan memperluas pasar dan perluasan gesarmeninggikan
tingkat spesialisasi dalam perekonomian spesialigasebut. Akibatnya
maka tingkat kegiatan ekonomi akan bertambah tiffg§ierkembangan
spesialisasi dan pembagian pekerjaan akan mempgrcgposes
pembangunan ekonomi, karena spesialisasi akan giatkan
produktivitas tenaga kerja dan mendorong perkemdrangghnologi.
Sedangkan menurut Richardo dan Malthus, perkembapgaduduk yang
berjalan dengan cepat akan memperbesar jumlah gekdoenjadi dua kali
lipat dalam waktu satu generasi, akan menurunkambké tingkat
pembangunan ketaraf yang lebih rendah. Pada tinigkapekerja akan

menerima upah sangat minimal, dan ini dapat merbjema tingkat

%8 Sadono, SukirnoEkonomi Pembangunan. Proses, Masalah dan DasarjkéehiKencana
Predana Media Group. Jakarta, 2010, hal 244.
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perekonomian mencapai stationary state dan peni@ntmodal sulit
dicapai yang mengakibatkan pengusaha sulit merkiap&euntungan.

c. Faktor Sumber Daya Alam, sebagian besar negaraeinédng
bertumpu kepada sumber daya alam dalam melaksangkases
pembangunannya. Namun demikian, sumber daya alanidak menjamin
keberhasilan proses pembanguan ekonomi, apabik wiidukung oleh
kemampaun sumber daya manusianya dalam mengelolaesuwdaya alam
yang tersedia. Sumber daya alam yang dimaksud tdraarya kesuburan
tanah, kekayaan mineral, tambang, kekayaan hasihldan kekayaan laut.
d. Faktor Illmu Pengetahuan dan Teknologi, Perkembangamu
pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat mamgloadanya
percepatan proses pembangunan, pergantian pola kemg semula
menggunakan tangan manusia digantikan oleh messmmeanggih
berdampak kepada aspek efisiensi, kualitas dan tikamnserangkaian
aktivitas pembangunan ekonomi yang dilakukan dalapakhirnya
berakibat pada percepatan laju pertumbuhan perekano

e. Faktor Budaya, faktor budaya memberikan dampaknelis terhadap
pembangunan ekonomi yang dilakukan, faktor ini tddq@afungsi sebagai
pembangkit atau pendorong proses pembangunan titppt juga menjadi
penghambat pembangunan. Budaya yang dapat mendoeartgangunan di
antaranya sikap kerja keras dan kerja cerdas,, jujet dan sebagainya.
Adapun budaya yang dapat menghambat proses pemi@nguantaranya

sikap anarkis, egois, boros, KKN, dan sebagainya.
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f. Sumber Daya Modal, sumber daya modal dibutuhkanusiaruntuk
mengolah SDA dan meningkatkan kualitas IPTEK. Sunidsya modal
berupa barang-barang modal sangat penting bagiempddngan dan
kelancaran pembangunan ekonomi karena barang-baradgl juga dapat
meningkatkan produktivitas.
g. Kebijakan Pemerintah, Kebijakan pemerintah terhadapsalah
moneter, berpihak pada pergerakan sektor riil damudahan dalam
aktivitas bisnis akan memudahkan pertumbuhan ekondqpenulig
Sedangkan faktor non ekonomi mencakup kondisi kkaltur yang ada di
masyarakat, keadaan politik, kelembagaan, dannsigng berkembang
dan berlaku.

Sedangkan faktor non ekonomi mencakup kondisi k&sl&ur yang
ada di masyarakat, keadaan politik, kelembagaam siatem yang

berkembang dan berlaku.

BAB Il

BIOGRAFI AL-BURAEY

A. Riwayat Hidup al-Buraey
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Muhammad Abdullah al-Buraey, merupakan seorang ymergebangsaan
Saudi Arabia, lahir pada tanggal 05 Oktober 194@epatan dengan 07 Januari
1376 H, berusia 67 tahun. Al-Buraey menikah daramselg dikaruniai empat
orang anak.

Pendidikan al-Buraey

Al-Buraey pernah sekolah di SMA al-Aziziyah Sekol&Menengah,
Makkah, Arab Saudi, selesai pada tahun 1967. Keanual-Buraey melanjutkan
studi S1 jurusan Bisnis dan Antropologi, di Univexs Sacramento California
USA, selesai pada tahun 1972 dengan gelar (B.Selajukat S2 jurusan
Administrasi Publik, di Universitas Sacramento, ifoahia, USA, selesai pada
tahun 1974 dengan IPK 4.0 dengan gelar (MPA). Keamudkelanjutkan S3
jurusan Administrasi Publik / Manajemen di Univesidari North Carolina.
Chapel Hill, USA tahun 1981 dengan gelar (Ph.D).mkidian al-Buraey
mengambil gelar Profesor di Institute King Fahd \wénsity of Petroleum dan
Minerals Institute King Fahd University of Petroleudan Minerals, Dhahran,
Arab Saudi.

Karir al-Buraey

Al-Buraey merupakan seorang Guru Besar Manajemeepaflemen
Manajemen dan Pemasaran di Perguruan Tinggi Indeeshgolahan, dan juga
Merupakan Mantan Direktur Pusat Ekonomi dan Manejer8istem di Institute
King Fahd University of Petroleum dan Minerals,abhan, Arab Saudi.

Pada tahun 1964 al-Buraey pernah menjadi asistenejsre kantor

perbankan di Mekkah, dan berakhir pada tahun 1Rémudian pada tahun 1977
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al-Buraey menjadi dosen di Raja Fahad UniversityPefroleum dan Minerals,
Dhahran, Arab Saudi berakhir pada tahun 1978, selatrBuraey menjabat
sebagi dosen, al-Buraey juga bekerja paruh waktorgigadi Profesor di jurusan
Lembaga Administrasi Negara, Damman, Arab saudi.tu&e Program

Pengembangan Manajemen, 1982-1990, Sekolah Tinggiajdmen Industri,

King Fahd University of Petroleum and Minerals, Bran. Al-buraey pernah
menjadi  Koordinator musim panas pada tahun 1989Pedjuruan

Tinggi Industri Manajemen, KFUPM berakhir pada tahi994 dan menjadi
Dewan limiah KFUPM, periode 1994-1998. Selain radnkoordinator musim

panas al-Buraey menjadi profesor di Universita @oléDhio, Amerika Serikat,
periode 1990-1991. Menjadi menejer Studi Ekonongidra Research Institute,
KFUPM periode 1998-2000. Dan juga Direktur, Pusedriomi dan Manajemen
Sistem, Research Institute, KFUPM periode 2000-200d&njadi rekan profesor
Jurusan Manajemen dan Pemasaran, Sekolah Tinggajéfaan Industri, Raja
Fahad University of Petroleum and Minerals, Dhahbemakhir pada tahun 1987 -
2005. Setahun dari situ al-Buraey menjadi profehamusan Manajemen dan
Pemasaran di Sekolah Tinggi Manajemen IndustriaReghad University of

Petroleum and Minerals, Dhahran, 2006 sampai segara

Karya-Karya al-Buraey
Beberapa tulisan al-Buraey yang telah diterbitkalam bahasa Arab yang
sudah diterjemahkan, yaitu

1. Administrasi PembangunarSebuah Perspektif Islam
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10.

Manajemen di Haritagi dengan Kata-kata Bijak unRé&ngusaha dan
Ekskutif

Manajemen dan Administrasi IslanBebuahPerspektif Islam untuk
Pengembangan Administrasi

Inggris-Arab Kamus Manajemen Syadatlam bahasa Ingris dan Arab
Prinsip Manajemen dan Kepemimpinan dalam Islam udiSt
Perbandingan

Manajemen dalam Islam (al-ldarah fil Islam)

Jalan yang Benar dalam Menbuat Keputusan yang BaikJsloob
al-Qaween fi Sun ‘al-Qarar as-Saleem)

Pengembangan Sosial Ekonomi

Indikasi Administrasi dan Manajemen di Ayat al-Qur’

Ensiklopedia Arab Manajemen Islam.

Karya al-Buraey yang terkenal dalam bahasa Inggberjudul

Administrative Developmentang diterjemahkan oleh Nashir Budiman berjudul
Islam : Landasan Alternatif Administrasi Pembangursgbagai inti dari kajian
ini. Buku ini terdiri dari tiga bagian utama. Pdukgian pertam&deologi untuk
Pembangunan’, bab | menjelaskan latar belakang yang menyelaam juga
analisis Islam sebagai ideologi penuntun bagi pema@an, bab II membahas
manusia dan pembangunan, pandangan Islam tentangsimaPada bagian kedua
membahas“Lingkungan Pembangunan”, bab Il membahas pembangunan

politik, dan bab IV membahas pembangunan sosiahako dalam Islam yang
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A.

merupakan inti dari kajian ini. Pada bagian ketigambahas’Pembangunan
Administratif” , bab V merinci sumber-sumber administrasi dalafamsdan
hasil dari penelitian akar administrasi, bab Vlaimka model administrasi Islam ,
bab VII menjelaskan strategi, penerapan, dan dangmhkinistrasi. Namun,
penulis menarik untuk mengambil judul Pembangunasigb Ekonomi pada
bagian kedua dan bab IV karena di dalam membahgentg pembangunan sosial
ekonomi Islam, dengan menggunakan sistem dan mancamadukan teknik
Barat yang sudah cukup banyak dikenal luas dendannilai, dan etika Islam,
untuk menunjukkan bagaimana perspektif Islam bekg@enting dalam proses

dan realisasi pembangunan sosial ekonomi di setiun®

BAB IV
PEMBAHASAN

Pemikiran al-Buraey Tentang Pembangunan Sosial Ekami dalam Islam

* Al-Buraey, Islam : Landasan Alternative Administrasi Pembarmynterjemah Natsir
Budiman, Jakarta : CV Rajawali, 1986. hal 1.
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Menurut al-Buraey pembangunan ekonomi dalam Islamidsarkan apa
yang terdapat di dalaal-Qur'an danas-SunnahBerdasarkan beberapa bagian:

Pertama yang tidak dapat diubah adalah doktrinamajdslam, prinsip-
prinsip, dan bagian keimanan atau keyakinan selvage juga dengan ideologi
yang membentuk sistem Islam, dan menjadi ciri-gajntidak menjadi subjek
perubahan.

Allah berfirman dalam al-Qur’an :
YAz f‘a‘:; - 4 ’,ﬁ; 3 1atc < e . f‘ﬁ‘i}
s Al Al 3a5 Gl J8 (e 1318 Gall 8 ol das

Artinya: “(Karena yang demikian adalah) hukum Allgang berlaku pula
terhadap orang-orang terdahulu (sebelummu). Dandalah kau
mendapatkan perubahan pada hukum Allah”. (Q. SAlAdab : 62)

Jed &L Y (i )u\dm\b;j:m )s“ua,wuﬁ\)usm
w\u@md;hmw\u@mubuﬂj‘ﬁ\@wuj#

iﬁ“)\,g 3
Artinya: “karena mereka yang menyombongkan diriadas bumi, dan
merencanakan kejahatan. Tetapi rencana kejahatanhd@nya menimpa
(perencanaan-perencanaannya sendiri). Maka apakangy mereka
nantikan. Selain sunnah Allah yang berlaku bagingr@rang terdahulu
kala? Tapi tiada kau dapatkan perubahan dalam stnAHdah, dan tiada
kau dapatkan pergantian dalam sunnah Allah”. (QF&tir : 45)

A P 257 sz 5 fead
V¥ S A 2L 308 o5 08 e A 3 T AT AL

Artinya: “(Demikianlah) sunnah Allah yang telah tbeu. Di masa-masa
yang sudah. Dan tiada kau dapatkan perubahan dalarmah Allah”. (Q.
S. al-Fath : 23)

38



Sebagai wasiat terakhir bagi sifat abadi yang nydéam sebagian tanda
bahwa tugasnya telah selesai, ayat beberapa um heberapa saat sebelum Nabi

Muhammad wafat.

Ty looae scos oAl hawe A AF Ao Az 83 T %
Ui aLu¥ oS Cuia s e 3S0le Cuaally 280 &K1 GlaS) a5l

Artinya: “Hari ini telah aku sempurnakan agamamugdoau. Dan telah

Kucukupkan rahmat-Ku bagimu. Dan telah Ku-pilihatsel bagimu sebagai

agama”.

Ajaran kedua yang tidak bisa diubah Islam adalamagpertengahan, dan
tidak menganjurkan yang lebifekstrim), untuk menunjukkan pada manusia
dorongan rasional guna memenuhi keinginan rohanim@ndorong semangat
bersahajazuhudatauasketismg namun tidak mengabaikan keindahan daya tarik

dunia. Dengan tegas al-Quran memerintahkan kepdatla Muhammad SAW

dan segenap manusia sebagai berikut.

g r- < - 1 gz B3 - oyt 82 - &

;J{\ q:q:JA.\.EA.a gy Y) 3):3\2“ g\d/j\ 31)\ ‘ﬂ\u\fz~m @4)3

\YZ&\&!UAJY\QASM\C_\ZYE@JZSEQM &l»;\usu.t»;\j
&.4. A.}T\ P 2

kepadamu, negeri akhirat, dan janganlah lupakanitmagdi dunia ini.

Berbuatlah baik sebagaimana Allah berbuat baik bagi dan janganlah

mencari (kesempatan) melakukan kerusakan di muka . Sungguh,

Allah tidak suka dengan orang-orang yang melakukarusakan”. (Q. S.

Al-Qhasas : 77)

Ajaran ketiga yang tidak dapat diubah, yang saegait kaitannya dengan
penjelasan sebelumnya bahwa Islam mengakui dan enguay kepuasan serta
pertengahan, dan Islam tidak setuju pada mememtmgki sendiri(altruistik),

egoisme, memuaskan hawa-nafsu, dan boros, sanvdi se@ecintai dunia secara

berlebihan. Al-Qur'an memperingatkan manusia seldaeyaut:
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uaﬂ\g\sz Al gy @\}}\eﬁdﬁ\d\eﬁu\y\cwﬂ\f@j\_}

J.a

d.\h‘ﬂb)&‘)!\‘_g w\a‘}ﬂ\ \.Aéa);\}[\wl_uﬂ\a}:\ghe.um)\
YA
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman! Mengapa kamni? Bila

dikatakan kepadamu. “pergilah (berperang) di jalalah!”, kamu merasa

berat meninggalkan tempat. Apakah kamu lebih sudaidkpan dunia

daripada akhirat? Tapi kesenangan hidup duniawi déia berarti

dibandingkan dengan kehidupan akhirat”. (Q. S. ati#fah : 38)

Islam tidak pernah melarang suatu pembangunani seksyarakat mampu
menggunakannya dengan baik, dan tidak bertentangadayang diajarkan di
dalam al-Qur'an dan as-Sunnah. Contohnya masyataekdiusus umat Islam
diberi kebebasan untuk memodernisasi bangunanesaas dengan tuntutan
lingkungannya agar lebih nyaman, dengan menggunedsandan alat dari masa
sekarang yang mungkin di zaman dahulu belum ad&®uklan dan as-Sunnah
tidak menentukan tipe apa yang harus digunakan, @e@nentukan bagaimana
bentuk suatu ruangan, karena itu bukanlah mas&lamum memang Islam
menganjurkan untuk menggunakan rancangan arsiteur bahan yang
digunakan untuk jangka waktu yang sangat lama.

Umat Islam juga didorong untuk mempelajari bahasadi perbandingan
kesastraan, mengenal sejarah, memulai usaha (bdamsseni serta sains. Karena

yang diharapkan adalattstamisasi.”®

Serta penerapan moral dan etikanya agar
sesuai dengan ajara Islam.

Umat Islam juga diperintahkan untuk memperluas véamwaya, sehingga
tidak hanya mempelajari disiplin yang kelihatan nb@nfaat saja, tetapi juga

mempelajaru ideologi yang merusak, sehingga dapgtgatasi gangguan yang

0 Ja'far Shaileh IdrisAsosiasi Pelajaran MuslifUSA dan Canda, 1977.
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ditimbulkan secara cerdas dan objektif. Karena p&igian selalu berkembang,
dan ideologi juga berubah, diperlukan adanya spatkembangan, pemahaman,
serta penerapannya.

Perspektif pembangunan Islam baik di dalam soskainemi, politik,
administrasi, atau budaya, merupakan suatu sistenyeturuh dan terpadu, yang
menyelamatkan dirinya dalam suatu masalah eksisteasusia, baik jasmani
maupun rohani, Islam sangat menekankan agar mebgegkan antara

keduanya, sebagaiman diperingatakan di dalam @k@asurat al-Qhasas ayat 77:

;aa ey [P

usw;\juquuwuwy“ﬁw AT T qu\gm&b
Wwm\u&y‘m\u\u‘.)w@qw\tu‘yjﬂm\w\

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugéiean Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamuupgkan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kd@aorang lain)

sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, genganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. SesungguhnyahAlldak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan”.

Menurut al-Buraey pembangunan sosial ekonomi dardalkslam memiliki
prinsip doktrinnya yang membolehkan perubahan dambangunan sepanjang
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dan dokislam, mengajak dan
mengarahakan, manusia pada kemanusiaan dan memyatumenuju
keselamatan, kebahagiaan, dan dalam di hati, dagatesi agama lain dengan
kebaikan dan keramahan.

Unsur-unsur yang dapat berubah dan tak dapat Herdéa ajaran Islam

merupakan pengertian pembangunan yang islami, erupakan batas dimana
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pembangunan memang diinginkan dan juga pembangyaag tak dapat
diterima. Sesuai dengan pendapat seorang pakainmusénurut Sardar:
“Setiap pembangunan yang dilaksanakan pada masyamaidslim yang
cendrung mengalangi kekuatan sosial, atau mendonoagyarakat agar
menjauhi ajaran Islam, adalah tidak-Islami danktidapat diterima, dan ini

yang banyak terjadi sekarang. Umat Islam banyak enmea dan
menerapkan pola pembangunan berdasarkan sisterBaiés.”*

Pada awal Islam, kegiatan ekonomi masyarakat Meldah sekitarnya
sangat terbatas hanya pada perdagangan,pemelindaaapengembala ternak.
Sebuah surah dalam al-Qur'an diberi natiusim Dingin” atau“Quraisy” 2
menjelaskan perjalanan suku quraisy dua kali setahada musim dingin orang
guraisy mengiringi kafilah menuju Yaman, sedangikada musim panas menuju
Suriah. Islam juga tidak menjelaskan secara khtenisng kapitalisme ataupun
komunisme, dan juga tidak mengarah pada tingkakepgibangan ekonomi
tertentu. Islam lebih mementingkan tatanan yangrbesha, sehingga negara yang
dibangun dengan cara dapat mengatasi kesenjangmapgatan dengan begitu
tercapai batas minimum yang dapat ditoleransi satacul kebersamaan dalam
arti luas’®

Pembangunan ekonomi dari segi pandangan Islamgaieiana juga sistem
perekonomian kapitalis dan sosialis, memiliki tmuaang sama, yakni

mewujudkan masyarakat yang sejahtera. Dalam ekompambangunan Islam,

bahwa apapun kondisi masyarakat terkait dengan leese¢jahteraan, adalah

' Sadar, 1977 hal 55.

72 Quraysh dianggap sebagai salah satu suku terbieeatiia pada era pra-Islam, ia memiliki
kekuatan spiritual dan keuangan yang kuat sebelam sksudah kedatangan Islam. Nabi
Muhammd dilahirkan dari suku yang mulia ini.

3 Nyang, 1976 hal 15
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pilihan yang telah diambil oleh masyarakat itu sengang mana masyarakat
selalu berusaha untuk mewujudkan kesejahteraargkeanran dan keadilafi.
Al-Qur'an berisi beberapa prinsip dan aturan untudnyelenggarakan ekonomi
Islam yang sehat. Umat Islam masa permulaan mermaragng memperhatikan
prinsip-prinsip ekonomi dalam islam. Sedangkan yamgreka lakukan hanya
sekedar menjabarkan tuntutan al-Quran dan as-Suterdhng tuntunan dan
pengaturan kegiatan usaha dan perdagangan yan$y sui#a dan kemudian
dilengkapi dasar-dasar hukum. Ketika kegiatan ekRononereka mencapai
lingkup yang lebih luas pada abad Il H (sekitardabdll M), barulah muncul
buku-buku yang mengatur secara terinci kegiatamakag transaksi dan perilaku
perdagangan. Aturan-aturan ini menyangkut banyakdperti riba (bunga, bunga
bank dan lain-lain) dan berbagai bentuk monopoturdn lain lebih berkaitan
dengan penentuan harga, status legal dari perusébaangan, serta perencanaan
dan organisasi pasar. Hingga masa kini, pemikieaa parjana muslim permulaan
tentang kegiatan pelaksanaan kegiatan ekonomibearsk banyak buku tentang
figh (yurisprudensi atau hukum Islam), dan belumsatiikan, disunting dan
diterbitkan.

Al-Qur'an dan as-Sunnah merupakan sumber-sumbenautaukum Islam
atau syariah, seperti yang telah dibahas sebelurah@aran dan as-Sunnah
memberikan rincian atau teori yang sistematik tegtekonomi, yang layak dan
dapat disamakan dengan kapitalisme ataupun sos@liBaik al-Qur'an ataupun

as-Sunnah secara garis besar telah menentukanipgeimssip umum dan

" Djojokkhadikusumo, sumitro,Dasar Teori Ekonomi Pertumbuhan dan Ekonomi
Pembangunan]akarta : LP3ES, 1994, hal 197
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pengaturan kegiatan ekonomi umat Islam. Dalam mal ada dua sifat

pengaturannya, pertama : tegas, yang memang menkammtuntutan dasar

ekonomi Islam, kedua : berwawasan luas, dapat bberudan melukiskan secara
terinci cara-cara, metode, dan lainnya setiap pedddonomi’>

Yang terpenting dari prinsip-prinsip tersebut adafaapun prinsip-prinsip
pembangunan sosial al-Buraey berdasarkan apa geshgpat di dalam al-Quran
dan as-Sunnah:

1. Bahwa seluruh kekayaan adalah milik Allah swt, famllah pemilik
mutlak sedangkan manusia hanya menggunakannya i sefragan
kemampuan, dan berlaku sebagai wakilnya saja. Setgamin keperluan
dari minimal dari setiap anggota masyarakat Islamanegakkan keadilan
sosial dan menghargai pemilikan relatif antara gaibdan kelompok,
memberikan kebebasan ekonomi yang tidak mutlak nadibatasi oleh
larangan terhadap aspek-aspek kegiatan ekonomi rtisepelanya
keseimbangan dan ketuntasan dalam tujuan dan sagamabangunan
ekonomi, menuntut serta mengarahakan pengeluagaimggah terjauh dari
sikap mubazir dan boros.

2.  Prinsip dan pengaturan kedua merupakan ketentuandegpat berubah dan
disesuaikan apabila memang dikehendaki oleh oleiddan ruang dan
waktu’® Yang berkaitan erat dengan aspek teknis pelaksarsau

keprilakuan dari penerapan usul yaitu dalam metoelecana kerja, dan

S Al-Fanjari, 1979 hal 42.
’® Ibid, hal 42.

44



pemecahan ekonomis yang dikembangkan oleh paemaatpn ahli hukum

Islam.

Al-Qur'an dan as-Sunnah juga memuat ayat-ayat yaalykiskan batang
tubuh ekonomi Islam, memuat beberapa ayat al-Quyamy dapat dijadikan
tuntutan dasar tentang ekonomi dan prilaku bisalard Islam. Tuntunan tersebut
mulai dari pengaturan umum hingga mekanisme perdggadan niaga, tanah
dan tenaga kerja, hutang dan gadai, makanan damrmam skala dan timbangan,
dan lai-lain. Ayat-ayat tersebut tidak hanya batsihoralistik dan etis, tetapi juga
memuat pasal-pasal bagi konstitusi modern suatdaegalslami. Sebenarnya, al-
Quran memangi memiliki kekuatan dan wewenang latiilandingkan pasal-
pasal konstitusional buatan manusia, yang dapataldan atau dicoret manusia.

As-sunnah juga memberikan aturan dan tuntutanciesiang berkaitan
dengan berbagai aspek perdagangan, niaga, dangherbegiatan ekonomi
lainnya. Sekitar sepertiga isi kitab susunan alfuwkyang dikenal sebagai salah
satu penyusun hadist sahih yang terkenal yangi besisalah-masalah ekonofi.
Pada bab-babn{fterangkum topik-topik seperti pembelian dan pdajuariba,
penyerahan, pinjaman dan gadai, tempat tinggafjeeem, irigasi dan pertanian,
sewa, kepercayaan atau kuageusf), tata guna tanah dan pembangunan,
pembangunan lahan dan bawah lahsub{soi), perusahaan bisnis, pasal-pasal

kehilangan, hibah, bantuan, kehendak dan warisamkemitraar{?

” Muh M. Khan, The Translation of the Meanings of Sahih al-Bukh&@zipublication :
Chicago, 1976.

”® Masing-masing kitab al-Buyy Abwab ar-Rbakitab as-salam, kitab al-Qard aw-Rahn,
kitab as-Sulh, kitab al-Wakalah, kitab ab-Musaqadl-Muzara’ah, kitab Abawab al-ljarah, kitab
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Adapun al-Buray memberikan jalam keluar pembangwasial ekonomi
supaya lebih baik lagi dengan meningkatkan kekuatalitik dan ekonomi
masyarakat serta bertindak sebagai suatu kelongtal,sebagai blok tersendiri,
dan kegiatan yang bersifat ekonomis ataupun poltetah memperlihatkan
kecenderungan tersebut. Misalnya dengan mendiBleark Pembangunan Islami
(Islamic Development BankpB) untuk mendorong solidaritas yang lebih besar
di antara semua negara muslim, yaitu dengan cangper&uat kerjasama dengan
bidang ekonomi, sosial, budaya, keilmuan, dan lgaidaidang penting lainnya.

Tujuan IDB adalah untuk meningkatkan standar kgtadunegara-negara
muslim, serta meningkatkan peranan ekonomi sehirsggaiai dengan syariat
Islam. Oleh karena itu bank beroprasi berdasapkasip-prinsip Islam. Dengan
cara tidak menggunakan riba atau penarikan bungeysh saja dengan
menggunakan penyertaan modal. Misalnya modal yanglikd sebanyak 30
miliar, 90% di antaranya untuk disumbangan kebexbaggara-negara muslim

dunia.

IDB ini berasal dari Organisasi Konperensi Islandgdulan Mei 1971,
bertempatan di Jeddah, Arab Saudi. Kegiatan keuwahgnk dimulai pada tahun
1976. IDB menyediakan dana untuk prasarana prayeksiri, serta perdagangan
luar negeri melalui pinjaman dan penyertaan. Selpagrang barat berpendapat

IDB merupakan salah satu keberhasilan yang mersgtkngga kerjasama dalam

al-wadi’'ah, kitab Ihya al-Aradi, kitab ash-Shuf'akitab al-Waqf, kitab al-Hibah wal Hadiyyah,
kitab ash-Sharikahidalah bahasa Arab kitah-Abwabartinya buku tentang bab).
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perbankan tampaknya akan semakin dapat ditingkapleala lingkup kegiatan
ekonomi yang bergafff.

Melalui usaha pangeran Muhammad al-Faisal yang tidangenal lelah,
akhirnya berhasil membentuk Perhimpunan Internasiddank Islam yang
dipimpin olehnya, seperti Bank Sosial Nasser di iMédidirikan pada tahun
1971), Bank Pemrintahan Islam di Jeddah, Saudiiarél974), Bank Islam di
Dubai (1975), Bank Islam Faisal di Mesir (1977),nBalslam Jordan untuk
keuangan dan Investasi (1978). Delapan Bank iniarsgddalam proses
pembangunan di Bahrain, Luksemburg, Mauritania,e§el Pakistan, Maroko,
Jerman Barat, dan Malaysia (yang sudah berdirgaPalan Desember 1980, ada
Seminar tentang kegiatan bank Islam yang telahlesiggarakan di Jeddah,
dengan panitia Penyelenggara Perhimpunan Intemasi8ank Islam dan
Universal King Abdul AziZ*

Dana Solidaritas Islam, merupakan Petemuan Purstak Idi Lahore pada
1974, merupakan lembaga sumber pembiayaan yangksliclean untuk
mendorong terjadinya kerja sama ilmiah, teknoldgin ekonomi yang luas, tapi
hingga saat ini 60% kegiatan masih berupa kegigtanomi®

Organisasi kerja sama lainnya, adalah Dagangam Iging berpusat di

Kirachi, Pakistan (Juli 1979), ekonomi statistikndaenelitian sosial dan pusat

8 Sisley, 1979, hal 72.

# Universal ini memprakarsai Konferensi Internasiopeitama tentang ekonomi Islam yang
diselenggarakan di Mekkah pada tanggal 21-26 Feht8@6. Didirikan Pusat Internasional untuk
penelitian ekonomi Islam yang berpusat di kampukide. Lembaga ini juga mensponsori dan
mengkoordinasikan penelitian aspek-aspek ekonown ohengembangkan daya kritik Islam
terhadap teori-teori dan kebijaksanaan ekonomigwpbrer sebagaimana juga untuk membangun
kembali teori dan kebijaksanaan ekonomi yang déandleh nilai-nilai, prinsip-prinsip dan cita-
cita Islami.

% Sisley, 1979, 18.
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pelatihan negera Islam (Statistical Economic aadig Research and Training
Centre for Islamic Countries/SESRTCI€)di Ankara, Turki, Pusat Latihan
Keterampilan di Dakka dan akan segera dibangunr€dat Development and
Trade di Maroko. Pakistan juga mendirikan Dana $tas Islam dan juga
Persatuan Muslim Dunia untuk mendirikan Pasararsdea Islam sama seperti
Pasaran Bersama Eropa, tetapi dengan menekankantaggadan ekonomi baru
yang dilandasi oleh prinsip-prinsip Islam.

Adapaun tujuan dari kegiatan tersebut menurut a@&®y untuk
menghilangkan hambatan tarif antara sesama negaisdinm meningkatkan
koordinasi perencanaan guna menghilangkan kegandaamgatur kemudahan
investasi, dan jaminan terhadap negara muslim ufgbkh baik lagi dalam

membangun sosial ekonomi.

Kontribusi Pemikiran al-Buraey dalam Pembangunan Seial Ekonomi
Masyarakat Islam

Dari pemikiran al-Buraey dalam karyanya tersebupatiadikatakan al-
Buraey memberikan kontribusi penting dalam meledaakklasar-dasar landasan
filosofis, landasan etika dan moral, landasan ekondan landasan sosial, dalam
pembangunan yang penjelasannya sebagai berikut:

a. Landasan Filosofis

8 SESRTCIC (pusat di Ankara) didirikan oleh konfasiefslam dalam tahun 1977 dan
memulai kegiatannya pada bulan Juni 1978. Tujuamatadalah untuk mengumpulkan dan
mengolah seluruh data statistic yang relevan dengonomi Negara anggota dan untuk
melakukan penelitian diberbgai bidang dalam rangk@m sama ekonomi.
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Landasan filosofis menurut Ahm&tmemiliki empat unsur yaitu:

1) Tauhid (Keesaan dan kedaulatan Tuhan). Seperti di dalaQuiahn
yang menjelaskan hubungan manusia terhadap Tuéda,sibungan
manusia dengan sesama manusia.

2)  Rubbiyat(tuntutan llaihi untuk mencukupi, mencari dan meagkan
sesuatu demi menuju kesempurnaan). Hukum ini measb&ntang
alam semesta, memanfaatkan sumberdaya yang ada, ssding
berbagi.

3) Khalifah (peranan manusia sebagai wakil di muka bumi). Yaaga
manusia mempunyai rasa tanggung jawab terhadapppgang ada
di bumi, baik sebagai seorang muslim ataupun usiaml manusia
mempunyai tanggung jawab sebagai pemegang tugéakh®alam
hal ini timbul tugas tentang perwaliamusteeship, moral, politik dan
ekonomi, serta prinsip-prinsip organisasi sosial.

4) Razkiyah(pemurnian beserta pertumbuhan). Tugas dari pasalRa
Tuhan untuk melaksanakan razkiyah sebagai hubumganusia
terhadap Tuhan, hubungan manusia dengan alam, gabunanusia
dengan masyarakat, serta hubungan manusia dengarane
Misalnya, riba dilarang karena hal itu merupakantile penindasan,

di mana orang kaya dan kekuasaan mengambil hakg amaskin dan

# Ahmad, 1979, hal 12.
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kemudian menindasnya dengan cara mengambil kelebitriba)®

Larangan riba dalam al-Qur’an surat al-Bagarah 2yat

@mxmggeﬁu@ww‘ﬁy\yﬁ ,xsuudgs‘\
wt;ws\ws\eﬁjgum\J;\}\ws\:mé:mw\jsu b el
Calal lyla e Faydl )8 \}@uawua@wuy

535 b 2 5

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) ribialak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasuksgaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikitu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhbal beli itu sama
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan judleli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampaaklanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengamtila), maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datangarigan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kdn{bsngambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; ekar kekal di
dalamnya.”
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Tabel Implikasi Ekonomi

b. Landasan Etika dan Moral

Etika dan moral dalam Islam terletak pada sifatgyéidak pernah
memperbolehkanh@lal) dan yang dilarangh@ram. Dalam ayat mengenai
etika yaitu melakukan perbuatan yang baik dan mepage yang buruk,
seperti melarang korupsi. Sedangkan etika sebagaiayang diajarkan
Islam membolehkan hal-hal yang baik dan melarargh&layang buruk.

Dalam al-Qur'an surat al-A’raf ayat 157.
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Artinya: “Mereka yang mengikuti Rasul, Nabi yangpdh membaca dan
menulis, yang mereka dapati disebut kitab Taurat khgil. Yang menyuruh
mereka melakukan kebaikan, dan melarang kemunKaran.

c. Landasan Ekonomi

Landasan ekonomi dari sistem ekonomi Islam terlptda kehendak
untuk mewujudkan kesejahteraan ekonomi yang dikinolah kesempatan
kerja bagi setiap masyarakat yang mampu bekeramIsnembolahkan
berbagai bentuk kegiatan ekonomi yang jauh daa’rikarena Allah tidak
melarang sesuatu yang memberikan manfaat bagi mands dalam

(QS al-A'raf ayat 32, 33, 157).

u;&e;ﬂwy‘hdﬁwﬂeﬁm}\éuﬂ‘ a}.\;j\(_g\}.m\;

Artinya: “Katakanlah : “siapakah yang mengaharamkagerhiasan dari
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamlya dan (siapa
pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?” Katd&h : semuanya
itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman aal&ehidupan dunia,
khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat’. Denmkén Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang ge¢ahui. (Q.S. al-
A'raf : 32)

Gall iy Al e—“ﬁb Gy s e ela L u&)ﬂ‘ G pAl \-'“‘ 35
WUJME_“\‘!\.AMLA; \}sﬁu\jmzdﬁgum\;
Katakanlah : Tuhanku hanya mengharamkan perbuatamg ykeji, baik
yang nampak ataupun yang tersmbunyi, dan perbudtzsa, melanggar
hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkemypersekutukan
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkajahwntuk itu dan

(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apay ytedak kamu
ketahui”. (Q.S. al-A'raf : 32)
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Artinya : “(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rashabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Tauran diajil yang ada di sisi
mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang fmdam melarang
mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menglatalkagi mereka
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segalg buruk dan
membuang dari mereka beban-beban dan belenggudmleyang ada
pada mereka. Maka orang-orang yang Dberiman kepaalany
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahayay ywarang yang
diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka itulah a@amang yang
beruntung” (Q. S. Al-A'raf : 157)

Oleh sebab itu Islam sangat mendorong kerja samaada modal
dan tenaga dikombinasikan sehingga melahirkan gararang dan jasa
yang diperlukan umat manusia. Islam memberi nama karja dan nama
usaha seperti ini sebagaiidarabah, giradhatausyarikah (syirkah{®

Mudarabah berasal dari kataal-Darbh yang berarti pergi atau
berjalan. Mudarabah dalam arti luas adalah pegangntara dua pihak,
yaitu penyediaan modal dan penyediaan tenaga kewaari. Ke dua
belah pihak berhak atas keuntungan (atau kerugsesuai dengan
perbandingan yang telah disepakati sebelumnya, atesgtu kondisi di
mana satu pihak akan menerima setangan keuntuatansepertiga, atau
seperempat, dan seterusnya. Apabila salah satuk pmhenghendaki
sejumlah tertentu (bukan bagian bersama dari kegaty maka mudarabah

menjadi nol, dan membatalkan keuntungan total kaguanya yang kurang

dari seharusnya).

Qirad, mudarabah, da syarikah adalah sinonim ukéwkitraan di antara pemilik modal dan
pengusaha, sehingga merupakan kontrak di antargitiat atau lebih. Untuk penjelasan arti,
kondisi, hukum kontrak dan hasil dari mudarabalgy@ninci, lihat Islamic Digest (Dalam bahasa
Arab) Il no. 19 (Januari 1981) halaman 31.
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Mudarib, menyediakan tenaga kerja, tidak memiliki bagiaataih
modal, tetapi hanya pada bagian keuntungan. Demikiala, adalah
bertentangan dengan hukum apabila menjadikan niudsbagai satu-
satunya penanggung kerugian. Akhirnymudarib adalah pemegang
kepercayaan dalam pengoprasian modal, sehingga mamepjadi wakil
resmi. Apabila usaha tersebut berhasil, makadarib mendapat bagian
keuntungan, dan apabila merugi maka tidak akan reestgh bagian atau
upah.

Qiradh tidak jauh beda dengan mudarabainadh berasal dari kata
al-Qardhu atau al-Qath’u (cabang) yang berarti potonga@iradh dalam
arti luas adalah hartan@l mitsl) yang diberikan kepada orang lain untuk
kemudian dibayar atau dikembalikan persis sepedngy diterima
sebelumnya.

Syarikah atasyirkahmenurut bahasa berarti percampuran merupakan
bagi hasil di mana dua orang atau lebih menyumkamglembiayaan dan
manajemen uasaha yang keuntungan dan ruginya giagdersama.

d. Landasan Sosial

Landasan sosial dari sistem ekonomi Islam adalamnyad konsep
kewajiban manusia untuk melaksanakan kehendak A& masyarakat.
Konsep ini, memakai tuntutan al-Qur'an, menjadik@fQuran sebagai
“dokumen sosial yang mengikat visalitas bagi musimdern”, bagian

kelompok non-Muslim mungkin dipandang sebagai desyang tidak
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nyata®’ Kesadaran sosial seperti ini tidaklah menghalarsgiha pribadi
walaupun juga tidak membolehkan ketamakan dan &keskan. Ini
mungkin merupakan rumusan filsafat umum Islam yamgngajak pada
sikap pertengahan, namun positif dan epektif dddepentingan pribadi dan
masyarakat, antara warga negara dan negara, akégitalisme dan

sosialisme dan antara materialisme dan sosialisme.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Setelah menguraikan bab pertama sampai bab keqmapealitian ini,maka

kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:

87 Lichtenstadter, 1958 hal 87
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1. Pembangunan sosial ekonomi secara umum merupakearapr jangka
panjang yang amat penting bagi setiap negara. Heguban sosial
ekonomi tersebut akan mengacu kepada teori-teag yelah ada baik dari
kapitalisme maupun sosialisme. Namun dunia modanyd mengenal dua
kutub teori pembangunan ekonomi, yaitu kapitalisize sosialisme. Hal ini
juga mewarnai sistem pembanguan sosial ekonomi mtayaunia muslim
saat ini, ketimbang pengaruh dari teori-teori pemglo@an sosial ekonomi
yang berlandaskan Islam.

2. Al-Buraey memberikan kontribusi penting dengan taddean dasar-dasar
pembangunan sosial ekonomi berlandaskan pada ehgatpertama
landasan filosofis meliputi tauhid, rubiyyat, kiah, dan razkiyahkedua
landasan etika dan moral berupa menjauhi hal-halg yaaram dan
melakukan hal-hal yang baiketiga landasan ekonomi berupa mewujudkan
kesejahteraan ekonomi dan menjauhi riba, ke@mpat landasan sosial
berupa kewajiban manusia untuk melaksanakan peridtdah untuk

masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah penulisikkak, maka perlu
disampaikan saran-saran kepada beberapa pihakt.té&x#tapun saran-saran dari

penulis adalah sebagai berikut:
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1. Untuk para mahasiswa dan mahasiswi yang sedang ak@u meneliti
tentang pembangunan sosial ekonnomi dalam Islampsskini bisa
dijadikan sebagai rujukan studi banding meskipuarbenemuaskan.

2.  Untuk masyarakat Islam yang akan atau sedang meubanagar
pembangunan sosial ekonomi mampu menciptakan keorakndi muka
bumi, saran penulis kepada peneliti selanjutnyaygpnampu membuka
seluas-luasnyauntuk lebih mendalam lagi tentang pembangunan Isosia
ekonomi dalam Islam.

Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SMEBE rahmat dan
ridhanya pula tulisan ini dapat diangkat dalam blerskripsi. Peneliti menyadari
bahwa di sana-sini terdapat kesalahan dan kekumabgik dalam paparan
maupun metodologinya. Karenanya dengan sangat manytiada gading yang
tak retak, maka kritik dan saran membangun dari @@ menjadi harapan

peneliti. Semoga Allah SWT meridhainy&allahu a'lam.
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